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Dalam kehidupan sehari-hari, banyak persoalan yadagat. disimpulkan
sebagai persoalan yang berhubungan dengan himpyaag, mana logika dari
persoalan tersebut seringkali.dapat digambarkagatesebuah graf. Graf digunakan
untuk mempresentasikan objek-objek diskrit dan hgbn antara objek-objek
tersebut. Representasi visual dari graf dinyatdilempa objek sebagai-noktah (titik)
atau bulatan, sedangkan hubungan antara objek-dinjgatakan dengan garis.

Penggunaan Teori Graf banyak memberikan solusiukuntenyelesaikan
permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat.cBamnum dari teori graf adalah
penggunaan minimal spaning tree dengan menggunaiganitma Prim. Salah satu
penggunaan Algoritma dalam memecahkan masalah dieémdupan sehari-hari
adalah pengoptimalisasian jaringan listrik dengaggunakan algoritma tersebut.

Jaringan listrik dapat direpresentasikan sebagdi gimana tiang listrik dan
rumah sebagai titik sedangkan kabel sebagai sdukumendapatkan jaringan listrik
yang optimal (dengan panjang kabel terpendek) ndgharlukan suatu metode atau
algoritma. Dalam menyelesaikan-masalah tersebuatd#igunakan Algoritma Prim
yang merupakan algoritma untuk mencari pohon pangntminimum ipinimal
spanning trep

Berdasarkan data yang diperolehdari PLN cabang €emiapat diketahui
bahwa panjang kabel total yang terpasang di Peramalember Permai adalah

sepanjang 1306 meter. Untuk melakukan analisis-atemgenggunakan Algoritma



Prim terhadap jaringan listrik yang terpasang diuRehan Jember Permai, maka
harus 'dilakukan penelitianlebih lanjut, yaitu damgcara melakukan pengukuran
jarak antar rumah, antar tiang listrik dan antarmah dan tiang listrik, Setelah
dilakukan pengukuran, data yang diperoleh dari RANang Jember dan data hasil
pengukuran direpresentasikan dalam graf, yang rgeafahasil representasi tersebut
siap untuk dianalisis dengan-menggunakan Algormmia.

Analisis graf hasil representasi dari jaringan rikstyang terpasang di
Perumahan Jember-Permai dengan menggunakan Algoftrim menghasilkan
minimal spanning treelengan bobot total 1151. Dari bobot total minirsanning
tree yang diperoleh maka dapat diketahui panjargelkpada rancangan jaringan
listrik optimal yang terpasang di perumahan jengegmai yaitu 1151 meter. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa jaringan listrik ya@rpasang di Perumahan Jember

Permai belum optimal.
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BAB. 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam -kehidupan sehari-hari,” banyak persoalan ydagat disimpulkan
sebagai persoalan yang berhubungan dengan himpyaag, mana logika dari
persoalan tersebut seringkali dapat digambarkagatesebuah graf. Graf digunakan
untuk mempresentasikan objek-objek diskrit dan hgbn antara ‘objek-objek
tersebut. Representasi visual dari graf dinyatddeanpa objek sebagai noktah (titik)
atau. bulatan, sedangkan hubungan antara objek-afifgkatakan dengan garis
(Wibisono, 2004:115).

Penggunaan Teori Graf banyak memberikan solusiukuntenyelesaikan
permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat. sSdkrsebut bisa berupa
penyelesaian masalah yang. berkaitan dengan optija@sgan telepon, jaringan
komputer, jaringan listrik, penentuan jarak terpgnentar dua kota dan optimasi
jaringan transportasi..-Salah satu contoh penergpah adalah penggunaan graf
untuk menentukan jarak terpendek  antara dua kbtauk mencari‘jarak terpendek
antara kedua kota tersebut, maka kedua kota terdebpresentasikan sebagai titik
misalkan titik A dan titik B. Cara yang digunakantuk mencari jarak terpendek
antara kedua kota tersebut adalah menentukan engad bobot terpendek yang

menghubungkan titik A dengan titik B.

Gambar 1.1 Graf sebagai representasi jarak antar ko



Cara sederhana yang dapat digunakan untuk menenjakak terpendek antara
kedua kota tersebut adalah-dengan cara mencaygiasigimenghubungkan dua kota

tersebut yang jumlah bobotnya paling minimal y&itt 3 = 8.

A B
5 3

Gambar 1.2 Graf sebagai representasi jarak jarpkridek dua kota

Untuk mempermudah dalam mencari solusi pada berhg@ganasalahan di atas
dapat digunakan beberapa algoritma pada teori §iafintara algoritma tersebut
antara lain algoritma jarak terpendek , algoritmaigkal Greedy,” dan Algoritma
Prim,

Algoritma prim adalah sebuah algoritma dalam tepaf yang digunakan
untuk mencari pohon perentang minimumir{imal spanning tréeuntuk sebuah graf
terhubung berbobot, dengan kata lain-sebuah hinmpbagian dari sisi-sisi yang
membentuk suatu pohon yang terdiri dari semug tliitkana bobot keseluruhan sisi
dalam pohon adalah paling kecil. Algoritma ini ditgkan oleh ilmuwan komputer

yang bernama Robert C. Prim pada tahun-1957 Aidtpuikipedia.org/wiki/

Algoritma_Prim).

Jaringan listrik dapat direpresentasikan sebagdj dimana tiang listrik dan
rumah sebagai titik sedangkan kabel sebagai sisukimendapatkan jaringan listrik
yang optimal (dengan panjang kabel terpendek) ndgserlukan suatu metode atau
algoritma. Dalam 'menyelesaikan masalah tersebuatddmunakan Algoritma
Kruskal iGreedy dan Algoritma (Prim yang merupakagoaima untuk mencari
pohon perentang minimunm{nimal spanning trée Dalam penelitian ini digunakan
Algoritma Prim karena cara kerjanya lebih’, mudaha bdibadingkan: dengan

Algoritma Kruskal Greedy.



Terdapat penelitian sejenis yang telah menelittatgg analisis terhadap
jaringan listrik di suatu perumahan. Penelitianet@mnya menggunakan Algoritma
Kruskal Greedy dalam menganalisis jaringan listrdiedangkan penelitian ini
menggunakan Algoritma Prim.

Algoritma Prim adalah algoritma yang digunakan_inteembentuk pohon
perentang minimum nginimal spanning trée Dan bila-pohon perentang minimum
yang terbentuk diterapkan untuk merancang kemhbehgan listrik tersebut, maka
akan dapat dibentuk-jaringan listrik yang lebihimgi karena jumlah-kabel yang
digunakan lebih pendek.

Berdasarkan uraian di 'atas, maka peneliti. .menganuidill ” Analisis
Jaringan Listrik Di Perumahan Jember Permai Derldanggunakan Algoritma

Prim”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumusicsalah dalam penelitian

ini yaitu:

1) Bagaimana representasi jaringan. listrik yang tempgsdi perumahan Jember
Permai dalam bentuk graf?

2) Apakah jaringan listrik yang terpasang di Perumabiamber Permai Jember
telah optimal?

3) Jika belum optimal, maka bagaimana sebaiknya janngrsebut dipasang?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dkaecahkan maka
masalah yang akan dibahas dalam penelitian inahdal
1) Jaringan listrik yang ada di perumahan Jember Rerma
2) ‘Hasil representasi dari‘jaringan listrik yang teqrag direpresentasikan ‘dalam

bentuk graf sederhana yang tak berarah.



3) Analisis jaringan listrik di .Perumahan Jember Perndgtujukan untuk
memperoleh jaringan - ‘listrik dengan panjang kabekpetedek tanpa

memperhatikan kondisi jaringan.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahtadi rmaka tujuan
penelitian ini adalah:
1) Menentukan representasikan jaringan listrik dipexham Jember Permai dalam
bentuk graf.
2) Menentukan optimalisasi jaringan listrik di peruraaldember Permai.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat.yang diharapkan dari hasil penelitian dalah:
1) Bagi' peneliti, diharapkan! dapat menambah pengetahdalam bidang
matematika dan aplikasinya.
2) Bagi PLN, diharapkan dapat digunakan' sebagai aalslam pemasangan
jaringan listrik.
3) Bagi peneliti lain yang sebidang, dapat digunakelpagai pertimbangan untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.



BAB. 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jaringan Listrik

Energi listrik merupakan bentuk energi yang sedigginakan manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Energi listrik sering digkana karena bentuk energi: ini
mudah dirubah menjadi bentuk energi yang lain. Sabgnyak peralatan rumah
tangga yang pengoperasiannya membutuhkan enetrghk. liEnergi listrik tersebut
berasal dari:pembangkit listrik yang mana eneggiik yang keluar dari pembangkit
tersebut mempunyai tegangan yang tinggi. Sebelugundkan untuk peralata
elektronik energi tersebut harus melewati saluransimisi, agar dapat digunakan
untuk kehidupan sehari-hari.

Saluran transmisi membawa tenaga listrik dari ppsaat pembangkitan ke
pusat-pusat beban melalui saluran tegangan tigygi X 150 kV, atau saluran udara
ekstra tinggi 500 kV. Travo penurun akan menurunieyangan menjadi tegangan
substransmisi 70 kV, yang kemudian digardu induk (@turunkan lagi - menjadi
tegangan distribusi primer 20 kV. Pada gardu indigtribusi yang tersebar pada
pusat-pusat beban, tegangan.diubah oleh travabdistrmenjadi tegangan rendah
220/380V yang dikenal dengan saluran rumah (SR)d£1995:148).

Jaringan listrik tegangan rendah yang terpasang paldiran rumah tersebut
dapat dianalogkasebagai suatu graf. Dengan menggunakan-Algoritrma, Rikan
dapat dibentuk pohon perentang minimuminfmal spanning trée Dan bila pohon
perentang minimum yang terbentuk diterapkan unt@kamcang kembali jaringan
listrik tersebut, maka akan dapat dibentuk jarintystnik yang mempunyai-panjang
kabel yang lebih pendek. Dengan panjang kabel ysemakin pendek, maka
jaringan ' listrik yang terbentuk akan semakin optinkeoptimalan jaringan listrik
tersebut disebabkan semakin pendek panjang kahgl digunakan, maka semakin
kecil pula hambatan_pada kabel tersebut. Hal ipataibuktikan melalui rumus

tahanan dari sebuah konduktor yang diberikan oleh:



I
R= 'OZ
Keterangan : R = Tahanan dari suatu konduktor
© = Relativitas / Hambatan jenis dari suatu kondukto
| = Panjang konduktor
A = Luas penampang konduktor (Hutauruk, 1985:6).
Dari rumus di atas maka dapat dibuktikan bahwa kempendek' kabel yang
digunakan; maka semakin kecil pula hambatan padelkgng mengakibatkan

semakin optimal pula jaringan listrik yang terpasan

2.2 Definisi Graf

Sebuah grafG didefinisikan sebagai pasangan himpun®pEY dimanaV
adalah -himpunan tidak kosong dari elemen yang diskik (vertey danE adalah
himpunan dari pasangan tak terurut dua titil)(dimanax,y [0G, yang disebut sisi
(edg@ (Fletcher, 1991: 410).

Berdasarkan definisi 2.2, komponen utama terberyaknatu graf adalah titik.
Graf.dapat digambarkan sebagai kumpulan titik dddagang dua yang dihubungkan
dengan sekumpulan sisi, seperti tampak pada gatabaerikut.

V2 Vg4

————o
Vi Vi V2 Vi V3

Gambar 2.1 Contoh graf secara umum

Gambar 2.1 mengilustrasika®, adalah sebuah graf yang hanya terdiri dari

himpunan titik tanpa. sisV(G;) = {vi}. G, adalah graf yang terdiri dari himpunan



titik dan sisi;V(Gp) = {v1, W} dan E(Gy) = {v1 w}. Gz adalah sebuah graf yang terdiri
dari-himpunan titik dan sis\(Gg) = {va1, Vo V3 Va} dan E(G3) = { V1 Vo, V1 V3, V2 V3, \8

V4} .

2.3 Istilah—istilah dalam Graf

2.3.1 TetangggAdjacent)

Jika v; dan v, merupakan titik pada graf G, maka dikatakan bertetangga
(adjacent)denganv,,-apabila terdapat sisi e di antaradan v,, yaitu e = {1 W).
Dengan katadain kedua tith dan v. terhubung(incident) dengan' sisi e. Sebagai
contoh 'terdapat pada gambar 2.2, titikbertetangga dengan tith, dan titik v,

menempel pada sisn(v.), (V2 V3), (VaVa).

2.3.2 Derajat(Degree)

Derajat(Degree)dari titik vidi-G adalah banyak titik yang bertetangga dengan
v. Jika titik v mempunyai derajat O artinya titiktidak mempunyai tetangga, maka
disebut titik terisolasi.'Sedangkan titik yang memyeai derajat satu disebut titik

pendant

V3

V1 Vo

\'7Z

Gambar 2.2 titiks : titik terisolasi
titikv, : titik pendant

2.3.3 Lintasan(Path)
Lintasan yang panjangnyedari titik awalvy ke titik tujuanv, di dalam grafG
ialah barisan berselang-seling titik-titik dan =i yang berbentut, e, v, ..., 4.1,



en, \hsedemikian hingge; = (Vo,v1), & = (V1,\o), ..., & = (Vn-1,V) @dalah sisi-sisi dari
grafG (Munir, 2005:369).

2.3.4 Sirkuit (Cycle)
Sirkuit adalah lintasan yang berawal dan berakaaptitik yang sama (Munir,
2005:369).Hasil representasi- | dari jaringan listrdalam™ bentuk graf tidak

mengandung sirkuit.

2.3.5 Graf Terbobot(Weighted Graf)

Graf terboboti didefinisikan sebagai sebuah pasatgyarrut ganda empa¥ (
E, f, 0, atau sebuah pasangan terurut gandaVig& (), atau pasangan terurut tiga
(V, E, 9; dalam hal iniV himpunan semua titik pada grd, himpunan semua
sisinya,f sebuah fungsi dengan daerah agatlang sebuah fungsi dengan daerah
asalE. Fungsif memberi bobot pada titik, sedangkan furmysnemberi bobot pada
sisi. ‘Bobot tersebut bisa berupa bilangan, lambatay besaran apapun yang-akan
diberikan pada titik atau sisi (Liu, 1995:149)cidgan listrik yang terpasang di
perumahan dapat' direpresentasikan sebagai grafolimrb yang ~mana bobot
diberikan pada sisi sehingga panjang kabel yammasang direpresentasikan sebagai
bobot dari sisi. Gambar 2.3 adalah contoh grafotesh, yang mana pada graf
tersebut yang diboboti adalah titiknya.

Gambar 2.3 Graf Terboboti



2.3.6 Subgraf

Definisi dari subgraf adalah sebagai sebagai berjika G = (V,E) danG'.=
(V',E") adalah graf, mak&' adalah sebuah subgraf d&ijika V' 00 V danE' O E.
Gambar 2.4 adalah contoh dari graf dan subgraffiges$, 1999:322).

(G) (G)

Gambar 2.4 Graf dan Subgrafnya

Gambar 2.4 mengilustarasikén= (V,E) danG' = (V',E") sebagai graf dan G' adalah
subgraf dari G. Hal ini dapat dibuktikan den@éinl V dankE' [J E.

2.4 Graf-graf Khusus

2.4.1 Graf Sederhanésimple Graf)
Graf sederhana adalah graf yang tidak mengandusigganda (Munir,
2005:357). Gambar2:4 adalah contoh dari graf beder.

Gambar 2.5 Simple Graf



10

2.4.2 Graf Tak BeraraljUndirected Graf)

Graf tak berarah adalah graf yang tidak mempungiantasi arah. Pada-graf
tak berarah, urutan pasangan urutan simpul yangbdiigkan oleh sisi tidak
diperhatikan (Munir,"2005:358). Jaringan listrikpda direpresentasikan'sebagai graf
tak berarah, hal ini disebabkan saluran listrikaddpekerja dua 'arah. Gambar 2.5

adalah contoh dari graf tak berarah.

Gambar 2.6 Graf tak berarah
2.4.3 Multigraf
Multigraf adalah graf yang mempunyai satu atauhlgb@sangan sisi ganda
yang menghubungkan dua buah titiknya (Wibisono420107).
Gambar'2.9 adalah adalah contoh multigraf. Ttiklan vs dihubungkan oleh
dua buah sisi, yaite; dane,, demikian juga titikv, dan v dihubungkan oleh dua

buah sisi, yaite, danes.

€1

V3

Gambar 2.7 Multigraf
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2.4.4 Graf SemuPseudograph)

Pseudograph adalah graf yang memiliki satu atat |edsang sisi ganda yang
menghubungkan dua buah titikng@ultigraph) dan memiliki satu atau lebih loop
pada titiknya.

Gambar 2.10 adalah contoh dari-pseudograph. Gda gambar tersebut selain
memiliki sisi ganda juga memiliki loop yait4 daney. Loop adalah sisi yang ujung-
ujungnya hanya memiliki sebuah titik (Samuel Wibisp2004:118).

Gambar 2.8 Pseudograph

2.4.5 Graf LengkagComplete Graf)

Graf lengkapcomplete grafpdalah graf yang setiap titiknya terhubung dengan
semua titik yang lain dengan hanya satu sisi (Viiios 2004:118).

Gambar 2.11 adalah contoh dari graf lengkap. Setigkpterhubung dengan

titik yang lain.melalui satu sisi.

Gambar 2.9 Graf Lengkap



